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Abstract

Students' interest in learning decreased after the Covid-19 Pandemic when face-to-face learning was
carried out, this was marked by students experiencing a decrease in the ability to ask questions, lack
of confidence when asked by the teacher, and when repeating the scores obtained under the minimum
completeness criteria. The purpose of this research is to develop online learning media that is able to
improve the level of interest in learning Science Physics for grade 7 junior high school students in
measurement materials using the SaLoWis-App. The developed application can be applied to
gadgets/smartphones by loading local wisdom content in Berbah so that it is more real for students to
know. The research method used is the development model. The SaLoWis-App application was
developed through a combination of several Google Workspace services such as Google Sites, Google
Slides, and Google Forms which were optimized by Canva to make the design more attractive. The
instrument used was questionnaires via Google Forms to assess student satisfaction regarding aspects
of learning, media, and media design as an illustration of their level of interest in learning using the
SaLoWis-App. The results of the research obtained an average value of each aspect sequentially,
namely the learning aspect at 4.59 (Very Good), media at 4.49 (Good), and design at 4.58 (Very
Good). With this value, it is concluded that students have satisfaction with learning using the online
media SaloWis-App for measurement material in grade 7 junior high school so it has a positive
impact on increasing student interest in learning.
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Penggunaan “Salowis-App” untuk Meningkatkan Minat Belajar IPA Fisika
Siswa Kelas 7 dalam Materi Pengukuran

Rizky Merian Muspa™, Fitri Nurhayati? Syifa Alkautsar>.
Y Universitas Ahmad Dahlan
23 SMP Muhammadiyah 1 Berbah

Abstrak

Pasca Pandemi Covid-19 minat belajar siswa saat pembelajaran tatap muka menurun, hal ini terlihat dari tidak
percaya diri saat ditanya guru, menurunnya kemampuan bertanya dan nilai yang didapatkan saat ulangan di
bawah KKM. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran online yang dapat
meningkatkan minat belajar IPA Fisika siswa kelas 7 SMP dalam materi pengukuran dengan menggunakan
SaLoWis-App. Aplikasi yang dikembangkan bisa digunakan di gadget/smartphone dengan memuat konten yang
berisi kearifan lokal sekitar Berbah, sehingga lebih nyata untuk dipahami oleh siswa. Metode yang digunakan
adalah model pengembangan. Aplikasi ini dikembangkan melalui gabungan beberapa layanan Google
Workspace seperti Google Slide, Google Form serta Google Site yang dioptimalkan dengan Canva untuk
membuat design menjadi lebih menarik. Instrumen yang digunakan melalui penyebaran angket melalui Google
Form untuk menilai kepuasan siswa terkait aspek pembelajaran, media, dan desain media sebagai gambaran
tingkat minat belajar mereka menggunakan SaLoWis-App. Hasil kajian ini didapatkan nilai rata-rata setiap aspek
berturut-turut yaitu aspek pembelajaran 4,59 (Sangat Baik), aspek media 4,49 (Baik) dan aspek design 4,58
(Sangat Baik). Dengan nilai ini disimpulkan bahwa siswa memiliki kepuasaan dengan pembelajaran yang
menggunakan media online SaLoWis-App untuk materi pengukuran di kelas 7 SMP, sehingga berdampak positif

pada peningkatan minat belajar siswa.

Kata Kunci: canva, google site, minat belajar, local wisdom, IPA fisika

Pendahuluan

Selama tiga tahun terakhir yaitu 2019-2022
ini, munculnya pandemi covid-19 telah menjadi
bencana bagi dunia membuat seluruh dunia terus
mengupayakan untuk dapat beradaptasi dengan
keadaan. Sebagai bentuk upaya menormalisasi
kondisi Negara agar tetap stabil dengan
menciptakan banyak peraturan serta mekanisme
bagi memutus rantai penyebaran covid-19.
Banyak sektor berpengaruh terhadap pandemi ini,
salah satunya terhadap sektor pendidikan di
Indonesia. Kontribusi yang sangat penting
dimiliki oleh pendidikan dalam meningkatkan
kualitas suatu bangsa (Muhardi, 2005). Tentu saja
hal ini merupakan sebuah masalah yang sangat
urgen, sehingga perlu dicari penanganan bagi
mengatasinya.

Setiap orang dipaksa beradaptasi dengan
kebiasaan baru akibat pandemi Covid-19, tidak
lepas dari proses belajar-mengajar di sekolah.
Ketidaksanggupan bertransformasi dan ber-
adaptasi akan menimbilkan persoalan serta mem-
perlambat upaya pencapaian tujuan pendidikan
(Hikmah & Chudzaifah, 2020). Untuk itu,

diperlukan strategi dan upaya pendidikan dalam
transisi memasuki masa pasca pandemi.

Pasca pandemi minat belajar siswa menjadi
menurun saat pembelajaran tatap muka ber-
langsung, dikarenakan sudah hampir 2 tahun
mereka belajar lewat daring. Minat belajar ini
dilihat kurang, karena ada beberapa indikator
diantaranya tidak siap menjawab saat ditanya
oleh guru, kurangnya kemampuan untuk bertanya
serta nilai hasil ulangan yang memiliki rata-rata
di bawah KKM. Harus ada langkah yang disiasati
oleh guru untuk kembali meningkatkan minat
belajar siswa yang sudah terlalu asyik dengan
dunianya. Salah satu caranya adalah dengan
mencoba masuk ke dalam dunia yang mereka
senangi yaitu pemanfaatan teknologi dengan
penggunaan gadget atau smartphone (Manumpil
et al., 2015).

Pemanfatan teknologi mutlak harus di-
lakukan mengingat siswa yang saat ini sudah
masuk pada zaman yang tidak bisa melepaskan
diri dari genggaman gadget atau smartphone
yang mereka miliki (Hyangsewu et al., 2021;
Farijah, 2021). Guru harus jeli membaca peluang
ini untuk lebih mengambil kesempatan, sehingga
mendapatkan hasil yang maksimal dalam proses
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pembelajaran. Ada begitu banyak platform digital
atau aplikasi yang menyediakan banyak layanan
yang sudah jadi dan multiguna serta bebas
berbayar atau free. Selain itu, ada juga beberapa
platform yang memberikan akses kepada peng-
gunanya untuk mengkreasikan diri dengan cara
menjadi editor dalam platform tersebut misalnya
saja Goole Site (GoogleSites, 2023)..

Goole Site merupakan salah satu layanan
yang ada pada Google Workspace. 1a disediakan
untuk memudahkan agar penggunaannya bisa
tetap terhubung, lebih terkelola, dan bisa
mencapai banyak hal bersama (Nova, 2022).
Dengan satu akun Google dapat mengedit
dokumen, spreadsheet, atau slide secara ber-
samaan. Selain itu hadir pula Canva sebagai
sebuah tools untuk desain grafis yang men-
jembatani penggunanya agar adapat dengan
mudah merancang berbagai jenis desain kreatif
secara online. Tidak perlu spesifikasi laptop yang
canggih, cukup bermodalkan koneksi internet
sudah bisa untuk berkreasi dengan Canva dan
bisa membuat karya untuk proses pembelajaran
yang interaktif dan menarik untuk siswa yang
bisa dijadikan bahan dalam pembuatan slide
bahan ajar atau video pembelajaran.

Penelitian (Adzkiya & Suryaman, 2021)
telah mengenalkan Google Sites sebagai media
pembelajaran online bagi siswa kelas V SD.
Hasilnya 1) pembelajaran online Google sites
berpengaruh siswa, karena mudah digunakan, 2)
media Google Sites membuat siswa tertarik,
karena media ini sangat praktis, 3) terdapat
hubungan antara minat siswa dengan peng-
gunaan Google Sites dalam pelajaran, serta
nyaman menggunakan Google Sites yang dapat
menyajikan materi dalam bentuk teks berwarna,
gambar, video maupun audio saat pembelajaran.

Penelitian (Pelangi, 2020) yang memanfaat-
kan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran
pada jenjang SMA/MA. Hasilnya dengan
Canva, guru dapat mengajarkan kreativitas, ilmu
pengetahuan, serta keterampilan yang akan
didapatkan siswa, sehingga media ini dapat
dimanfaatkan pada berbagai ranah kehidupan.

Riset (Pieter, 2016) yang mengkaji
pemberian solusi pengajaran IPA di daerah
pedalaman  provinsi Papua menggunakan
kearifan lokal. Memberikan dampak peng-
integrasian  kearifan sains lokal dalam
pengajaran sains yang mempermudah siswa
untuk mengkonstruksi konsep sains modern dan
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tetap menjaga kearifan lokal budaya masing-
masing suku di Papua.

Peserta didik juga dapat memanfaatkan
Gadget bagi menghasilkan sistem pengajaran
yang efektif. Gadget mempermudah mengakses
materi pelajaran, menganalisis film atau
menonton video pembelajaran, sehingga siswa
lebih tertarik, belajar menjadi lebih menyenang-
kan dan bervariasi (Mahfud & Wulansari, 2018).
Oleh karena itu penggunaan media online
Google Site dengan perangkat gadget ternyata
dapat memperbaiki minat belajar peserta didik.

Upaya lain untuk meningkatkan minat
belajar siswa adalah dengan memasukan materi
dengan berbagai macam aktivitas dalam
keseharian yang terkait, budaya, adat istiadat,
norma dan kebiasaan serta aktivitas harian yang
kita kenal dengan istilah kearifan local (local
wisdom). Dengan melihat kegiatan yang langsung
ada dalam aktivitas hariannya diharapkan
mendorong siswa untuk semakin berminat dalam
proses pembelajaran. Membuka fakta siswa
bahwa banyak aktivitas di sekitar mereka yang
memiliki kaitan yang erat dengan materi
pelajaran yang dikemas dalam kearifan local
(Sudarmin, 2014).

Suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan
pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang
menyuruh, dikatakan sebagai minat belajar.
Minat belajar artinya menerima akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu
diluar diri (Sirait, 2016). Ketika siswa memiliki
minat belajar yang tinggi maka proses
pembelajaran akan berlangsung lebih menye-
nangkan dan peneriamaan antara materi dan
daya tangkap siswa akan saling mengikuti.

Minat belajar siswa yang kurang pasca
pandemi harus disiasati dengan menggunakan
teknologi yang menjadi teman mereka di era ini
serta mengaitkan materi pelajaran dengan
kearifan lokal (local wisdom), maka perlu
dirancang penelitian terkait penggunaanmedia
“Salowis-App” untuk meningkatkan minat belajar
IPA Fisika siswa kelas 7 dalam materi
pengukuran.

SaLoWis-App merupakan kependekan dari
Sains Local Wisdom Application, yaitu aplikasi
yang memanfaatkan gadget atau smartphone
menggunakan Google Site. Dalam pembuatan-
nya Google Site diisi dengan materi yang dimuat
dalam Google Slide, kemudian contoh video
kearifan lokal atau local wisdomnya dimuat di
youtube yang dilinkkan di Google Site,
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sedangkan dan untuk evaluasi menggunakan
Google Form. Semua design untuk mem-
percantik tampilan dan editing video meng-
gunakan aplikasi Canva.

Media SalLoWis-App ini dibuat dengan
memanfaatkan Canva sebagai editing konten
serta Google Workspace (Google Site, Google
Slide, Google Form) untuk membuat aplikasi-
nya. SalLoWis-App diyakini dapat meningkat-
kan minat belajar siswa, karena memanfaatkan
teknologi yang sudah menjadi teman keseharian
mereka yaitu gadget/smartphone, sehingga
siswa lebih berminat untuk belajar.

Metode Penelitian

Penelitian dirancang dan dipersiapkan pada
semester genap tahun 2022 dengan mengambil
sampel dua kelas dari empat kelas sebagai
populasi kelas 7 yakni kelas 7A dan 7C. Pada
saat penelitian berlangsung sebanyak 20 orang
siswa masing-masing kelas untuk menilai media
SaLoWis-App ini. Siswa pertama diminta untuk
menginstal aplikasi terlebih dahulu, kemudian
membuka materi diaplikasi, melihat contoh dan
mengerjakan evaluasi. Setelah semua proses
pembelajaran selesai langkah terakhir adalah
anak-anak diminta untuk menilai dengan
mengisi angket yang sudah disediakan secara
online menggunakan Google Form.

Diagram alur proses penelitian penggunaan
“SaLoWis-App” untuk meningkatkan minat
belajar IPA Fisika siswa kelas 7 dalam materi
pengukuran dapat dilihat pada Gambar 1.

Melakukan Pembelajaran
Dikelas Dengan
“Salowis-app”

Mengamati Masalah
Belajar Siswa

v
Menentukan Menyatukan Semua
Permasalahan Siswa Bahan Ajar Di Google
“Minat Belajar™ Site
T

.
Melakukan Analisis
Angket Hasil Penilaian
“Salowis-app”

Membuat Bahan Ajar
Google Slide. Youtube,
Evaluasi G-form
T

Menentukan Materi

Membuat Laporan Dengan
Menulis Karya [miah Hasil
Penggunaan “Salowis-app™

Merancang Perangkat
Pembelajaran

Mendesign Materi
Dengan “Canva™

Gambar 1. Diagram prosedur penelitian.

Metode yang digunakan dalam kajian ini
penelitian kuantitatif, dimana setelah membuat
produk media berupa SaloWis-App, maka
langkah selanjutnya menguji-cobakan peng-

gunaan kepada siswa kelas 7 SMP. Jumlah
siswa yang dilibatkan adalah sebanyak 2 kelas
yaitu kelas 7A dan 7C, dimana di setiap kelas
yang terdiri dari 35 siswa diambil sebanyak 20
orang yang dijadikan sampel dalam penelitian.
Sehingga total jumlah yang terlibat sebanyak 40
siswa.

Prosedur penelitian  diawali  dengan
memetakan KD yang akan digunakan. Setelah
itu membuat design konten yang digunakan
dalam SaloWis-App. Canva sebagai media
mengkreasikan design. Setelah isi konten dibuat
di canva, selanjutnya membuat konten menjadi
satu kesatuan melalui Google Site. Melalui
Google Site ini di export menjadi sebuah
aplikasi yang bisa diinstal pada gadget/
smartphone. Terakhir aplikasi digunakan di
kelas dan dievaluasi menggunalan angket yang
diberikan melalui Google Form.

Pengumpulan data diperoleh berdasarkan
penilaian yang diberikan kepada peserta didik
terkait aspek pembelajaran, media, dan desain
berdasarkan skala likert 1-5 yang kriterianya
dianalisis sesuai Tabel 1.

Tabel 1. Pemberian nilai media

Niai Kriteria
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup
2 Kurang
1 Sangat Kurang

Sumber: Adaptasi (Sari et al., 2022).

Hasil dan Pembahasan

Kajian ini telah menghasilkan aplikasi yang
bisa digunakan di gadget/smartphone, sehingga
sangat membantu dalam proses pembelajaran.
Siswa memiliki antusias tinggi yang menumbuh-
kan minat belajar menggunakan media pem-
belajaran SaloWis-App. Aplikasi ini bisa di-
perbaharui dengan mudah, karena berbasis web
online, memudahkan untuk menambah konten
atau melengkapinya, mudah mengubah atau
mengurangi materi. Aplikasi didesain dengan
Canva, sehingga memiliki tampilan yang
menarik atau powerfull. Tampilan shortcut dan
halaman awal media diperlihatkan pada Gambar
2 dan 3.
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Gambar 3. Halaman
awal SaLoWis-App.

Gambar 2. Tampilan
shortcut SaLoWis-App.

Gambar 5. Halaman
evaluasi SaLoWis-App.

Gambar 4. Tampilan
video SaLoWis-App.

Gambar 4 menampilkan video tentang
materi pengukuran yang dimasukkan pada
media SaloWis-App, dan Gambar 5 tampilan
contoh evaluasi materi pengukuran. Penggunaan
aplikasi media ini membuat siswa antusias
mengikuti langkah-langkah yang dijelaskan oleh
guru. Namun terdapat beberapa kendala yang
dihadapi saat proses pembelajaran berlangsung
diantaranya koneksi internet siswa yang tidak
stabil semuanya, mengakibatkan sedikit sulit
saat men-download SaLoWis-App nya.

Penggunaan “Salowis-App” untuk Meningkatkan... 57

Skor
4,600 430 438
4580
4,560
4540
4520
4500
4,480
4,460
4440
4420
4400

Pembelgjaran Media Desain
Gambar 6. Hasil angket penggunaan
SaLoWis-App.

Berdasarkan penelitian ini didapatkan hasil
yang kriterianya sangat baik dan baik dari nilai
rata-rata setiap aspek pembelajaran, media, dan
design berturut-turut yaitu 4,59 (Sangat Baik),
4,49 (Baik) dan 4,58 (Sangat Baik) sebagaimana
terlihat pada Gambar 6. Nilai yang diperoleh
untuk setiap aspek hampir mendekati nilai
maksimal, didukung kajian (Dewi et al., 2022).
Dengan nilai ini sudah tentu memberikan
dampak meningkatnya minat belajar siswa.
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Gambar 7. Hasil angket penilaian
pembelajaran SalLoWis-App.

Gambar 7 menunjukan hasil rata-rata angket
dari aspek pembelajaran. Ada 5 pertanyaan yang
diajukan kepada siswa, dimana sebanyak 40 orang
siswa sebagai sampel menjawab angket yang
diberikan melalui google form. Siswa rata-rata
menjawab dengan predikat baik dan baik sekali.
Hal ini terlihat dari rata-rata nilai di atas 4 dari
nilai maksimal 5. Angka ini tentu saja
mengindikasikan bahwa siswa menilai dengan
baik dan sangat baik yang didukung kajian
(Pieter, 2016), sehingga dinyatakan bahwa media
SaLoWis-App ini mampu meningkatkan minat
belajar IPA Fisika.
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Gambar 8. Hasil angket penilaian media
SaLoWis-App.

Gambar 8 menunjukkan hasil rata-rata
angket dari aspek media. Ada 5 pertanyaan yang
diajukan kepada siswa, dimana sebanyak 40 orang
siswa menjawab angket melalui google form, rata-
rata siswa menjawab dengan predikat baik dan
baik sekali selaras kajian (Adzkiya & Suryaman,
2021). Hal ini terlihat dari rata-rata pemberian
nilai di atas 4 dari nilai maksimal 5. Angka ini
berarti bahwa siswa menilai media dengan
kategori baik dan sangat baik, sehingga
dinyatakan mampu meningkatkan minat belajar
IPA Fisika melalui SaLoWis-App.
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Gambar 9. Hasil angket penilaian design
SaLoWis-App.

Gambar 9 menunjukkan hasil rata-rata
angket dari aspek design. Ada 5 pertanyaan yang
diajukan kepada siswa, dimana sebanyak 40 orang
siswa sampel menjawab angket yang diberikan
melalui google form, rata-rata siswa menjawab
dengan predikat baik dan baik sekali. Hal ini
terlihat dari rata-rata 40 siswa ini di atas 4 dan
kecil dari nilai maksimal 5. Angka ini tentu saja
menunjukan bahwa siswa menilai dengan baik
dan sangat baik, sehingga desaign media
SaLoWis-App ini mampu meningkatkan minat
belajar IPA fisika. Keterbatasan media ini adalah
memerlukan koneksi internet yang lebih stabil

untuk memudahkan men-download aplikasi,
masih terbatasnya contoh kearifan lokal dalam
konten yang memiliki kaitan dengan materi
pengukuran.

Kesimpulan

Berdasarakan  penelitian yang telah
dilakukan disimpulkan bahwa penggunaan
“SaLoWis-App” memberikan kepuasan siswa
dalam menilai media melalui yang diberikan
terkait aspek pembelajaran, media, dan desain
yang berkriteria baik dan sangat baik. Hal ini
berarti bahwa media ini mampu untuk
meningkatkan minat belajar IPA siswa kelas 7
SMP pada materi pengukuran.
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